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A. Latar Belakang Masalah

Dalam suatu organisasi, peran sumber daya manasgatah penting
dalam proses pencapaian tujuan organisasi yanly teletapkan. Sumber daya
manusia merupakan kekayaan utama dalam suatu peamsakarena tanpa
keterlibatan manusia didalamnya, aktivitas perusah@ak akan terjadi.

Selain faktor input yang diolah manusia, faktor o®a memegang
peranan dalam meningkatkan daya saing melaluiea8sifaktor produksi. Unsur
manusia tetap memegang peranan yang penting dale@nasonal suatu
perusahaan, meskipun teknologi berkembang canggikral globalisasi dan
industrialisasi sekarang ini.

Sumber daya manusia yang dimiliki organisasi atatugahaan harus
dapat dipertahankan. Setiap organisasi atau pexasahharus mampu
menumbuhkan sikap loyal pada diri setiap karyawan®ykap loyal yang tinggi
akan menimbulkan solidaritas sosial yang tinggi gygada gilirannya akan
meningkatkan rasa kebersamaan. Dengan rasa kelaarsamilah biasanya
efektivitas dan efisiensi organisasi dapat tercdpagan baik.

Sebagai perusahaan yang memasarkan produknyaakendégeri atau
“Export” PT.WONIL Indonesia berusaha untuk terusnomabuhkan sikap loyal
para karyawannya dengan harapan meningkatkan refisimtuk meningkatkan

daya saing di pasar bebas atau yang dikenal dé@jalpalisasi’.



Setelah melakukan wawancara awal dengan pihak sraRd WONIL
Indonesia, ditemukan permasalahan mengenai loydtiga para karyawannya.
Pihak perusahaan berusaha memenuhi kebutuhan Ilarggay dengan
peningkatan gaji pokok sesuai dengan Upah Minim@giéhal (UMR) setempat.
Pihak perusahaan juga melakukan pendekatan kemaglawan yang memiliki
kinerja rendah dan jumlah kehadiran yang kurangikuremudian diberikan
solusi atau bahkan berupa sanksi.

Disadari atau tidak loyalitas kerja kaman yang rendah merupakan
kerugian yang besar bagi perusahaan. Karyawan malesmnjukkan sikap-sikap
negatif terhadap perusahaan, diantaranya sepertummanya semangat kerja,
tidak disiplin, bersikap acuh tak acuh, bekerjd gs# dan tidak mementingkan
mutu, mereka merasa tidak apa-apa bila ada haljsaly dapat merugikan
perusahaan.

Gouzali Saydam mengungkapkan salah satu indikattwkumengukur
loyalitas kerja karyawan adalah tetap bertahannd@erusahaan (2000:200,416).
SDM yang loyal terhadap perusahaan akan tetap Hagrtalalam perusahaan
meskipun perusahaan tersebut maju atau mundurréSemaral mereka terikat
untuk bekerja dengan sebaik-baiknya kepada perasalizouzali Saydam juga
mengindikasikan salah satu penyebab terjadinya -duen atau keluarnya
karyawan adalah loyalitas yang rendah terhadapspkaan (2000:9).

Berikut ini data karyawan bagian prasiukang keluar selama tahun 2007

(sampai Agustus 2003-2007):



Tabel 1.1
Jumlah Karyawan yang keluar pada PT Wonil Indonesia
Tahun 2003-2007

Unit Kerja
Tahun| Embroidery Laborat Printing Screen War ehouse
Jmh| % |Jmlh| % |Jmlh| % |Jmlh|] % | JIJmlh| %
2003 5 4,35 - - 8 7,27 1 2( 3 30
2004 8 6,95 3 30 100 8,38 - - 4 26,66
2005| 13| 10,31 2 20 5 4,54 - - - -
2006 | 12 | 10,08 - - 7 6,03 - - 5| 2941
2007 | 10 | 9,09 2 40 15 13,04 1 20 2 | 16,66

Sumber: Dokumen Staf Administrasi PT WONIL Indomeselah diolah penulis.

Berdasarkan tabel diatas dapat penulis simpulkaw®gumlah karyawan
yang keluar untuk bagiaEmbroidery dari tahun 2003 sampai tahun 2005
jumahnya terus bertambah, kemudian sedikit turwlapgahun 2006 dan tahun
2007 menjadi 9,09%. Bagidraborat tidak ada karyawan yang keluar pada tahun
2003 dan 2006, beberapa orang keluar pada tahuhdi02005 yang signifikan
jumlahnya yaitu pada tahun 2007 sebanyak 40%. BagenPrinting terdapat
beberapa karyawan yang keluar dengan jumlah tedbaygitu pada tahun 2007
yaitu 13,04%.

Untuk bagianScreen jumlah karyawan yang keluar terhitung jarang,
kalaupun ada hanya 1 orang pada tahun 2003 dan R@@vun mengingat jumlah
total karyawan yang bekerja pada bagin ini hanygutvéah 5 orang dari tahun
2003 sampai 2007, maka persentase dari jumlah Warygang keluar tersebut
cukup besar yaitu 20% untuk tahun 2003 dan 200WheStara pada bagian
Warehouse terdapat beberapa karyawan yang keluar dengan huteldanyak

yaitu pada tahun 2006 sebanyak 5 orang atau 29,41%.



Budaya perusahaan yang berkembang tidak disosi&igadengan baik
oleh atasan kepada para karyawannya. Khususnyalaapi@n produksi merasa
kurang peduli dan hanya terfokus dengan target \aangs terpenuhi agar
terhindar dari sanksi atau mendapat penghargaarpelarsahaan. Budaya yang
ada pada perusahaan kurang berfungsi dengan bk onembentuk komitmen
karyawannya, karyawan cenderung bekerja sendidisaglanpa memperhatikan
kebersamaan. Secara tidak langsung perusahaangkomamberikan kebebasan
kepada karyawannya untuk mengembangkan diri yangipakan peran dari
budaya perusahaan itu sendiri.

Sebagai perusahaan yang mengekspor barang jadr kedgeri, tentunya
harus memperhatikan kualitas mengingat standarysesy ditetapkan dimasing-
masing negara yang menerima barang tersebut. Datanperdagangan bebas
atau “Globalisasi” saat ini hal itu akan sulit g)ea jika perusahaan seperti PT
WONIL Indonesia memiliki loyalitas kerja yang remdd@udaya organisasi akan
mendorong dan membentuk keinginan karyawan untulkkukan tugas dengan
sebaik-baiknya sebagai suatu kewajiban, serta &leausuntuk loyal pada
perusahaan dengan cara bekerja keras dan berugaybemkan hasil terbaik
( Orlilowski danHoffman,1997:34).

Berdasarkan uraian dari latar belakamgsalah tersebut, penulis
terdorong untuk melakukan penelitian lebih lanjaengenaHubungan Budaya
Perusahaan dengan Loyalitas Kerja Karyawan pada Bagian Produks PT

WONIL INDONESIA.



B. Identifikas dan Rumusan Masalah

a. ldentifikasi

Perusahaan merupakan wadah dari berbagai kastitendividu yang
disatukan dalam kerangka budaya. Dengan pembentbkdaya yang tepat,
diharapkan karyawan dapat bekerja dengan penuhtésyaselalu memperhatikan
kualitas dan tanggung jawab atas pekerjaannyatdris#but pada gilirannya akan
meningkatkan semangat kerja dan pada akhirnya rtujaeganisasi atau
perusahaan (efektivitas dan efisiensi) dapat taicap

Namun pada kenyataannya, pihak perusahaan kuragmgpenhatikan
kondisi karyawannya. Sejauh ini pemenuhan kebutliaayawan kurang begitu
diperhatikan. Peningkatan karyawan hanya melaluning&atan gaji dan
pemberian sanksi. Disisi lain permasalahan mengémalitas yang dapat
diidentifikasi dari latar belakang masalah antaam Imasalah kesehatan dan
keamanan (keselamatan dan kenyamanan) kerja, kekaaml untuk berserikat,
jam kerja yang sesuai, kompensasi yang kurang.inSéla karyawan merasa
kurang mengakui keberadaan perusahaannya mendingatignya penghargaan
atas pekerjaan mereka.

Perusahaan membutuhkan suatu sistemjenaea yang dapat membantu
perusahaan melaksanakan fungsinya sebagai perosayaag baik dan
memperhatikan  hak-hak karyawan sebagaimana mestirgekaligus
membuktikannya kepada pihak luar. Sistem yang dsmdkadalah budaya
perusahaan yang merupakan bagian dari strategsgdeaan untuk mencapai

tujuan yang telah ditentukan.



b. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian tersebut, penulis mencoba mekaniypermasalahan
dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana persepsi karyawan tentang kuat lemahnydayh

perusahaan yang ada pada PT WONIL Indonesia?

2. Bagaimana persepsi karyawan tentang tinggi rendahloyalitas

karyawan pada PT WONIL Indonesia?

3. Adakah hubungan kuat lemahnyaa budaya perusahawarddinggi

rendahnya loyalitas kerja karyawan PT WONIL Indaai@s
C. Maksud dan Tujuan Pendlitian.

Maksud penelitian ini adalah untuk mengungkapkamlgaan tentang
Hubungan Budaya Perusahaan dengan Loyalitas Keajgalan Pada Bagian
produksi PT Wonil Indonesia. Sedangkan tujuan pigelini adalah sebagai
berikut:

a. Untuk mengetahui persepsi karyawan tentang kuadheyae budaya

perusahaan yang ada di PT WONIL Indonesia.

b. Untuk mengetahui persepsi karyawan tentang tirggiahnya loyalitas

kerja karyawan di PT WONIL Indonesia.

c. Untuk mengetahui adakah hubungan kuat lemahnyaybyserusahaan

dengan tinggi rendahnya loyalitas kerja karyawanPdi WONIL

Indonesia



D. Kegunaan Penelitian.
Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat menksari manfaat sebagai
berikut:
1. Kegunaan teoritis
Diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai pemnikian sebagai bahan
kajian lebih lanjut dalam disiplin ilmu manajemekhususnya mengenai
kajian manajemen sumber daya manusia dan teomisesa.
2. Kegunaan praktis
Penelitian ini diharapkan dapat:

a. Bagi perusahaan yang menjadi objek penelitian,uyRit WONIL
INDONESIA, yang dapat digunakan sebagai bahan rpeangan
dalam mengambil keputusan mengenai sumber daya smanu
khususnya yang berkaitan dengan budaya perusatwaroyalitas
kerja.

b. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menian perluasan
wawasan berpikir dan dapat memperoleh data-datg ygerlukan
dalam penelitian ini dan dapat mengaplikasikan &prdan teori yang

telah didapatkan secara objektif dan ilmiah dalamdupan praktis.



